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| SPO sebagai suatu standar minyak kelapa sawit berkelanjutan dibuat untuk menjawab permintaan pasar
dunia untuk minyak kelapa sawit yang berkelanjutan di tengah kontroversi yang beredar tentang produk
tersebut, terutama dari aspek lingkungan. Dikarenakan standar sebagai salah satu jenis hambatan teknis
terhadap perdagangan internasional diatur oleh Perjanjian TBT, ISPO semestinya dinilai dengan mengacu
pada perjanjian tersebut dan juga kasus-kasus lainnya yang relevan dengan standar. | SPO juga bukan
merupakan satu-satunya standar yang ada yang berlaku terhadap minyak kelapa sawit dengan adanya M SPO
dan RSPO sebagai standar lainnya. |SPO mempunyai posisi yang tidak jelas sebagai suatu hambatan teknis,
karena walaupun ia dapat dikatakan sebagal suatu standar atau regulasi teknis, iatidak berlaku untuk
produsen minyak kelapa sawit di luar Indonesia akibat isi aturan di dalamnya dan juga keterkaitannya yang
erat dengan peraturan perundang-undangan Indonesia, sehingga juga menghambat adopsi | SPO sebagai
suatu standar internasional yang relevan menurut Perjanjian TBT untuk minyak kelapa sawit

<br>|SPO as a standard for sustainable palm oil was formulated to answer the demand of the international
market for sustainable palm oil in the light of the controversies associated with the product, especially of
enviromental issues. As standards as a technical barrier to international trade are regulated untder the
premises of the TBT Agreement, | SPO must be assessed with the aforementioned agreement as well with
relevant cases concerning standards. 1SPO is not the only standard applicable for sustainable palm oil as
MSPO and RSPO are present as standards regul ating the same product. | SPO's position as atechnical barrier
to trade is uncertain, as one of ISPO’s main concern isthat it is not applicable to foreign palm oil producers
outside of Indonesia due to its content and deep connection with Indonesian regulations, impacting the
viability of adopting ISPO as arelevant international standard for palm oil under the premises of the TBT
Aqgreement.
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